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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Realitas keadaan saat ini di wilayah pedesaan adalah pelaksanaan 

pembangunan yang menjadi hal utama bagi pemerintah desa, pemerintah 

kabupaten/kota hingga saat ini menjadi tujuan utama pemerintah pusat sebagai 

upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kalangan pedesaan. 

Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan sejumlah dukungan materil berupa 

pemberian pendanaan dari pihak pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

yang kemudian disalurkan kepada pemerintah desa untuk dikelola menjadi 

sumber-sumber pemberdayaan masyarakat baik sebagai bentuk pengembangan 

pembangunan atau sebagai jalan meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat pedesaan, salah satunya dengan pengelolaan dan keberadaan dana 

desa yang diterima dari pemerintah. Pengelolaan anggaran dana desa yang 

diberikan selama ini masih dirasa kurang maksimal dan memerlukan 

penyempurnaan, baik tugas masyarakat dan pemerintah desa khususnya mampu 

melakukan perencanaan, pengelolaan dan melakukan supervisi atas laporan 

penggunaan dana desa.  

Pembangunan merupakan suatu proses pembaharuan yang berkelanjutan 

dan terus menerus dari suatu keadaan tertentu kepada suatu keadaan yang 

dianggap lebih baik. Menurut Kuncoro (2010:20) Pembangunan fisik adalalah 
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pembangunan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau 

pembangunan yang tampak oleh mata pembangunan fisik misalnya berupa 

Infrastruktur, bangunan, fasilitas umum. 

Salah satu kendala dalam pembangunan pedesaan adalah pembangunan 

yang kurang berkembang yang mengarah pada keterbatasan masyarakat dalam 

berkomunikasi dan mengakses informasi bahkan ketika memasuki era 

modernisasi. Pembangunan jalan yang tidak memadai akan menghambat 

kegiatan dalam aspek ekonomi, karena jalan adalah akses fisik atau penghubung 

dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Selain itu, jalan adalah 

alat transportasi penting jika dilihat dari segi fungsinya. Jalan sebagai 

penghubung antar wilayah (desa) juga dapat menjadi sarana untuk memfasilitasi 

perekonomian daerah agar dapat tumbuh dan berkembang. Dalam hal ini, 

pemerintah telah mencanangkan program dalam bentuk pembangunan 

infrastruktur di daerah pedesaan, sehingga aspek fisik dapat memperlancar 

kegiatan masyarakat. 

Pencapaian sistem pemerintahan desa dapat dilihat dari hasil pembangunan 

fisik serta administrasi yang menjadi tolak ukur keberhasilan pemerintahan 

desa. Berdasarkan Peraturan Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penetapan Prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2019 Pasal 4 ayat (1) bahwa penggunaan dana 

desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan di 

bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Ayat (3) 

Prioritas penggunaan dan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat desa berupa 
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peningkatan kualitas hidup, peningkatan kesejahteraan dan penanggulangan 

kemiskinan serta peningkatan pelayanan publik di tingkat desa. Pemberdayaan 

masyarakat Desa Nanganesa yang telah dilakukan di bidang pembangunan 

khususnya pembangunan fisik desa yaitu seperti, pembuatan drainase/selokan, 

rabat jalan, pengelolaan dan pembinaan posyandu balita, penanggulangan 

kemiskinan tingkat desa, bidang pembinaan kemasyarakatan, membiayai 

pemantauan pertumbuhan dan penyediaan makanan sehat, pemberian santunan 

sosial kepada keluarga fakir miskin, peningkatan kapasitas masyarakat melalui 

kader pemberdayaan, penyelenggarakan pelatihan kerja atau seminar 

diprioritaskan untuk mendukung pengentasan kemiskinan, peningkatan 

pendidikan, kesehatan masyarakat dan peningkatan pelayanan masyarakat. 

Desa masuk dalam bagian negara yang terdepan dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik yang harus mampu mengelola keuangan secara akuntabel dan 

transparan agar mampu memberikan pelayanan publik yang baik dan 

berkualitas. Akan tetapi, pada kenyataannya pengelolaan keuangan desa 

seringkali menjadi masalah yang begitu kompleks dan sulit untuk ditangani. 

Beberapa masalah tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. 

Dalam faktor perencanaan, permasalahan yang sering terjadi adalah tidak 

adanya rencana kerja dan anggaran yang disusun secara partisipatif dan terpadu 

serta minimnya pemahaman tentang perencanaan keuangan desa. Pada faktor 

pelaksanaan, permasalahan yang sering terjadi adalah lemahnya pengendalian 
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dan pengawasan terhadap penggunaan anggaran, sehingga sering terjadi 

penyalahgunaan anggaran yang merugikan masyarakat. Pada faktor 

penatausahaan, permasalahan yang sering terjadi adalalah minimnya kepatuhan 

terhadap aturan dan prosedur, serta kurangnya pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan desa. Pada faktor pelaporan, permasalahan yang sering terjadi adalah 

tidak adanya laporan keuangan yang disusun secara akuntabel dan transparan. 

Pada faktor pertanggungjawaban, permasalahan yang sering terjadi adalah 

minimnya tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran desa kepada 

masyarakat. Dalam mengatasi permasalahan ini diperlukan peran aktif dari 

pemerintah daerah, pihak-pihak terkait, serta masyarakat desa tersebut. 

Pemerintah desa perlu memberikan dukungan dan bimbingan kepada desa 

dalam hal perencanaan, pengawasan dan pengendalian keuangan desa. Pihak-

pihak terkait seperti Inspektorat serta Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) dalam hal ini perlu melaksanakan pengawasan beserta 

pengendalian terhadap pengelolaan keuangan di desa. Sedangkan masyarakat 

perlu aktif dalam mengawasi dan memantau pelaksanaan pengelolan keuangan 

desa serta aktif dalam menyalurkan aspirasi dalam proses perencanaan. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah menetapkan Permendagri tahun 2014 No.113 

tentang pengelolaan keuangan desa yang mengatur tata cara dalam pengelolaan 

desa dimulai dari perencanaan hingga pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

keuangan di desa.  

Desa Nanganesa merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Ndona 

Kabupaten Ende. Desa Nanganesa memiliki 3 dusun, yaitu dusun puusambi, 
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dusun wolowona, dan dusun tanagadi. Penduduk yang bertempat tinggal di 

Desa Nanganesa ini mencapai 2.308 jiwa, yang terdiri dari 1.205 jiwa laki- laki 

dan 1.103 jiwa perempuan dengan 451 kepala keluarga.  

Dalla lm bidalng pelalksalnalaln pembalngunaln desa l disallurkaln dalnal keseluruha ln 

sebesa lr Rp.664.552.636.0l0l yalng dimalnal tersebut diregula lsikaln secalral rinci 

dallalm talbel diba lwalh ini:  

Tabel 1.1 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

 

Bidalng Pelalksalnalaln Pembalngunaln Desal Regulalsi 

1. Penyelenggalralaln 

PALUD/TK/TPAL/TKAL/TPQ/Maldralsalh 

62.40l0l.0l0l0l,0l0l 

2. Dukungaln penyelengga lralaln PALUD, (ALPE, 

Salralnal PALUD) 

1l6.825.0l0l0l,0l0l 

3. Pembalngunaln/rehalbilitalsi/peningkaltaln/pengaldalaln 

salralnal daln pralsalralnal 

72.1l45.70l0l,0l0l 

4. Penyelenggalraln pos kesehaltaln desal/polindes 

milik desal 

37.937.650l,0l0l 

5. Penyelenggalralaln posyalndu (malkaln talmbalhaln, 

kelals bumil, lalnsial) 

68.81l0l.0l0l0l,0l0l 

6. Pemelihalralaln salralnal pralsalralnal 

posyalndu/polindes/PKD 

3.0l0l0l.0l0l0l 

7. Pembalngunaln/rehalbilitalsi/peningkaltaln/pengaldalaln 

salralnal pralsalralnal 

1l4.845.0l0l0l,0l0l 

8. Pemelihalralaln jallaln desal 2.0l40l.0l0l0l,0l0l 

9. Pemelihalralaln jallaln lingkunga ln pemukimaln/galng 1l32.432.60l0l,0l0l 

10. Pemelihalralaln gedung/pralsalralnal ballali desal/ballali 

kemalsyalralkaltaln 

3.40l0l.0l0l0l,0l0l 
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11. Dukungaln pelalksalnalaln progralm 

pembalnguna ln/reha lb rumalh tidalk lalyalk 

60l.1l0l7.0l0l0l,0l0l 

12. Pemelihalralaln salnitalsi pemukimaln, (gorong- 

gorong, selokaln, palrit) 

59.665.250l,0l0l 

13. Pembalngunaln/rehalbilitalsi/peningkaltaln sistem 

pembualnga ln alir limbal) 

97.90l3.60l0l,0l0l 

14. Penyelenggalralaln informalsi publik desal (poster, 

balliho, dll) 

1l8.953.336,0l0l 

15. Pengelolalaln daln pembualtaln jalringaln/installalsi 

komunikalsi daln informalsi  

1l4.0l87.50l0l,0l0l 

sumber: Perdes A Lnggalraln Pendalpaltaln daln Bela lnjal Desal Nalngalnesal Talhun 20l23 

Berdalsalrkaln  talbel di altals, dalpalt dilihalt balhwal sallalh saltu permalsallalhaln utalma l 

dallalm pengallokalsialn dalnal desal aldalla lh kuralngnyal tralnspa lralnsi daln alkuntalbilita ls 

dallalm proses pengalnggalraln daln penggunalaln dalnal dallalm pelalporaln dalna l desal, 

seperti yalng terteral paldal talbel dialtals dima lnal aldalnya l perubalhaln alnggalraln alka ln 

berpengalruh terhaldalp proses reallisalsi alnggalraln alkibalt aldalnyal dalnal yalng bertalmba lh 

malupun berkuralng yalng salngalt mempenga lruhi tingkalt keefektifaln alnggalraln ini 

dallalm konteks meningkaltkaln pembalngunaln desal. Terja ldinya l ketidalkjelalsaln dalla lm 

penggunalaln dalna l tersebut menyeba lkaln terja ldinya l perubalhaln alnggalraln pendalpalta ln 

daln belalnjal Desal Nalngalnesal yalng ma lnal perubalhaln yalng terjaldi cukup signifika ln 

daln malsya lralkalt mendalpaltkaln ketidalkpalstia ln terkalit dengaln ba lgalimalnal dalna l 

tersebut sehalrusnya l digunalkaln daln alpalkalh dalnal tersebut benalr- benalr tela lh 

digunalkaln sesuali denga ln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Kuralngnya l palrtisipalsi 

malsyalralkalt desal jugal dalpalt menyebalbkaln malsyalralkalt kesulitaln mendalpaltkaln daltal 

daln informalsi mengena li penggunalaln dalnal desal daln menimbulkaln ketidalkpualsa ln 

dialntalral malsyalralka lt terhaldalp pemerintalh desal setempalt. Dalpalt kital lihalt balhwa l 
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perubalhaln alnggalraln ini alkaln berpengalruh terhaldalp proses reallisalsi a lnggalraln alkibalt 

aldalnyal dalnal yalng bertalmbalh malupun berkuralng yalng salngalt mempengalruhi 

tingkalt keefektifaln alnggalraln ini dallalm konteks meningkaltkaln pembalngunaln desal. 

Oleh kalrenal itu upalya l yalng dilalkukaln malsyalralkalt dallalm permalsallalhaln ya lng 

dihaldalpi desal yalitu dengaln calral melalkukaln musyalwalralh desal altalu yalng sering 

disebut dengaln musrenbalng (musya lwalralh rencalnal pembalngunaln desal). 

Perencalna laln pembalngunaln desal merupalkaln sua ltu palndualn altalu model penggallia ln 

potensidaln galgalsaln pembalngunaln desal yalng menitikberaltkaln paldal peraln serta l 

malsyalralkalt dallalm keseluruhaln proses pembalngunaln (Walhjudin Sumpeno (20l1l1l : 

33). Dallalm pelalksalnalaln musrenba lng yalng telalh dila lkukaln dihalralpkaln dalpalt 

membalntu dallalm kegialtaln pembalngunaln desal yalng bisal memberikaln malnfalalt 

kepaldal malsya lralkalt desal. Seluruh peralngkalt desal sertal malsyalralkalt dialja lk 

berpalrtisipalsi alktif dallalm menya llurkaln alspiralsi untuk kebutuhaln daln solusi dalla lm 

permalsallalhaln desal. 

Berdalsalrkaln uralialn malsalla lh di altals, malkal peneliti tertalrik untuk menga lmbil 

judul penelitialn tentalng “EFEKTIVITALS PENGELOLALALN DALNAL DESAL 

DALLALM MENINGKALTKALN PEMBALNGUNALN FISIK DESAL 

NALNGALNESAL NDONAL KALBUPALTEN ENDE”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal rumusaln malsallalh paldal lalporaln ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal Efektivitals Pengelolalaln Dalnal Desal Dallalm Meningkaltka ln 

Pembalngunaln Fisik Desal di Desal Nalngalnesal Ndonal Kalbupalten Ende?  

2. ALpal saljal falktor-falktor penghalmba lt/kendallal dallalm meningkaltka ln 

pembalnguna ln fisik di Desa l Nalngalnesal Ndonal Ka lbupalten Ende?  

1.3 Tujuan Penelitian 

ALdalpun tujualn dalri penelitialn ini, ya litu:  

1. Untuk mengetalhui Efektivitals Pengelolalaln Dalnal Desal da lla lm 

Meningkaltkaln Pembalngunaln Fisik di Desal Nalngalnesa l Ndona l 

Kalbupalten Ende. 

2. Untuk mengetalhui alpal saljal falktor pengha lmbalt/kendalla l pengelolala ln 

dalna l desal da llalm meningkaltkaln pembalngunaln fisik di Desal Nalngalnesa l 

Ndonal Kalbupalten Ende. 

1.4 Malnfa lalt Penelitia ln 

ALdalpun malnfalalt penelitialn ini, aldallalh: 

a. Malnfalalt Teoritis 

1. Penelitialn ini dihalralpkaln menalmbalh walwalsaln daln pengetalhua ln 

mengena li pengelolalaln dalnal desal dallalm meningkaltka ln 

pembalnguna ln fisik di Desal Nalngalnesal Ndonal Ka lbupalten Ende. 

2. Dalpalt menjaldi kaljia ln teoritis mengenali efektivitals pengelolalaln dalna l 

desal dallalm meningkaltkaln pembalngunaln fisik di Desal Nalngalnesa l 

Ndonal Kalbupalten Ende. 
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b. Malnfalalt Pralktis 

1. Penelitialn ini diha lralpkaln dalpalt dijaldikaln ba lhaln informalsi terhalda lp 

pengelolalaln dalnal desal di Desal Nalngalnesal Ndonal Kalbupalten Ende. 

2. Kegialtaln penelitialn ini dihalralpkaln bermalnfalalt balgi pembalca l 

sebalgali sumber informa lsi.  
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